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MOTTO 
 
 ُا ُطُ ل ُبُُ ُا ل ُ
 لعُ ُُو ل ُوُ ب ُِ لا ُ  ي  
“Tuntutlah ilmu meskipun sampai ke negeri Cina”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Jalal Al-Din Al Suyuti, Al Jami’ Al-Shagir Dar al-Fikr, Beiirut, 
1401H/1981 M, II/131. 
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ABSTRAK 
 Sumiyah, Sentra Peternakan Rakyat Sebagai Habitus Belajar Masyarakat 
(Studi Kasus Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, 
Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
 Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap 
pendidikan non formal yang memanfaatkan peternakan rakyat sebagai tempat 
belajar setiap hari di Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, 
Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
manfaat dari adanya peternakan yang ada di karangdukuh sebagai tempat belajar 
masyarakat yang meliputi dari latar belakang peternakan ini sebagai tempat 
belajar, karakter yang menjadikannya sebagai tempat masyarakat mendapatkan 
pengetahuan, serta pengelolaan yang dilakukan di dalamnya. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar 
peternakan rakyat kebon wulang reh yang ada di karangdukuh. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, display data, dan 
menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi sumber 
dan teknik. 
 Hasil penelitian menunjukan: Pertama, latar belakang berdirinya Sentra 
Peternakan Rakyat sebagai Habitus belajar adalah: (a) banyaknya kegiatan 
penyuluhan yang meningkatkan rasa keingin tahuan masyarakat menjadi tinggi, 
(b) pengalihfungsian yang dilakukan pengurus terhadap pekerja batu bara ke 
peternakan, (c) adanya kesepakatan masyarakat untuk menjadikan peternakan ini 
sebagai pusat beternak dan sekaligus pusat belajar. Kedua, karakter dari 
Peternakan KebonWulang Reh sebagai tempat belajar adalah: (a) memiliki badan 
hukum yang melindungi kelompok ternak, (b) bersifat gotong royong dalam 
setiap kegiatan, (c) saling melengkapi antar kelompok. Sedangkan ketiga 
pengelolaan dari peternakan ini adalah: (a) perencanaan dengan pengalihfungsian 
kegiatan, (b) pengorganisasian dengan adanya penyuluhan dan pelatihan, (c) 
pengarahan adanya respon masyarakat yang positif terhadap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, (d) pengontrolan dengan adanya evaluasi setiap kegiatan yang 
dilakukan dengan adanya rapat dan arisan. 
 
Kata kunci: Peternakan, Habitus Belajar, Masyarakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ternak merupakan salah satu sumber daya alam yang ada di muka 
bumi ini yang dapat memberikan sumbangan positif terhadap masyarakat. 
Karena dengan adanya ternak tersebut bisa membantu dalam 
perekonomian masyarakat indonesia. Di dalam Undang-Undang dijelaskan 
bahwa ternak merupakan hewan piaraan yang kehidupannya yakni 
mengenai tempat, perkembangbiakannya serta manfaatnya diatur dan 
diawasi oleh manusia serta dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-
bahan dan jasa yang berguna bagi kepentingan hidup manusia.
2
 Sehingga 
ternak sangatlah penting bagi masyarakat khususnya di daerah pedesaan 
karena tersedianya lahan dan sumber pangan yang melimpah untuk ternak 
tersebut. Maka di setiap pedesaan banyak peternak-peternak yang 
ditemukan keberadaannya. 
 Dengan banyaknya ternak yang ada di masyarakat, maka 
pemerintah berupaya memberikan pengembangan terhadap peternak yang 
ada di indonesia khususnya di daerah pedesaan, walaupun tidak jarang di 
daerah perkotaan juga bisa ditemukan peternakan-peternakan seperti di 
desa. Dengan adanya potensi indonesia dalam bidang peternakan yang 
digunakan untuk menyetarakan taraf hidup rakyat, memakmurkan serta 
                                                             
2
 Sudharmono, Undang-Undang tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, (Jakarta, 1967), hal.2. 
2 
  
menyejahterakannya, maka pemerintah mendirikan sebuah peternakan 
rakyat sebagai salah satu upaya untuk memberikan perhatian kepada 
peternak yang ada di indonesia.  
 Menurut Sudharmo bahwa peternakan rakyat merupakan suatu 
peternakan yang dilakukan oleh rakyat antara lain petani disamping usaha 
pertanian yang dijalankan.
3
 Peternakan rakyat yang ada di indonesia masih 
dijalankan dengan cara tradisional sampai sekarang dan masih bertahan, 
itu mengakibatkan rendahnya produktivitas ternak yang ada di indonesia. 
Khususnya bagi peternak-peternak yang ada di wilayah pedesaan. Dengan 
manajemen yang kurang juga menyebabkan rendahnya tingkat 
produktivitas. Salah satunya manajemen budidaya yang baik dan benar 
belum bisa ditiru oleh peternak secara sempurna.
4
 Maka perlu diadakan 
sebuah kelompok peternakan rakyat untuk membantu menyejahterkan 
peternak yang ada tanpa dirugikan. 
 Peternak rakyat merupakan salah satu bagian yang terpenting 
dalam dunia ternak. Salah satu cara untuk membantu para peternak yang 
kerjanya hanya untuk sampingan dari usaha pertaniannya. Dari tujuan 
diselenggarakannya peternakan menurut Sudharmo diantaranya untuk 
mencukupi kebutuhan rakyat akan potensi hewani dan lain-lain, yang 
berasal dari ternak yang bermutu tinggi, mewujudkan terbentuknya dan 
perkembangan industri dan perdagangan bahan-bahan yang berasal dari 
ternak, mempertinggi penghasilan dan taraf hidup rakyat terutama petani 
                                                             
3
 Ibid., hal. 6. 
4
 Marina Sulistyani, dkk, “Potensi Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat dalam 
Menghadapi Pasar Global”, Jurnal Ilmu Ternak, 13 (1) Juni 2013: 17. 
3 
  
peternak, mencukupi kebutuhan akan tenaga pembantu bagi usaha 
pertanian dan pengangkutan, serta mempertinggi daya guna tanah.
5
 Dari 
tujuan inilah peternakan rakyat perlu diupayakan agar terpenuhinya 
kebutuhan rakyat khusus untuk petani peternak yang sangat tergantung 
dengan usaha ternak ini. Habitus merupakan salah satu kebiasaan yang 
didapatkan karena berinteraksi langsung baik dengan lingkungan maupun 
dengan masyarakat sekitar yang menjadikan suatu perilaku yang akan 
biasa dilakukan. Untuk habitus belajar sendiri yaitu kebiasaan untuk selalu 
memahami suatu keadaan yang membuat manusia terbiasa dengan suatu 
yang pernah dialami. 
 Saat ini orang berpandangan bahwa belajar tempatnya adalah di 
sekolah. Padahal dimanapun manusia berada disitulah mereka dapat 
belajar segala macam yang ingin diketahui. Justrus di luar sekolah 
seseorang bisa mendapatkan banyak pengetahuan yang tidak ada dalam 
pembelajaran di sekolah. Di masyarakat itu adalah tempat belajar yang 
utama dan tidak akan didapatkan di sekolah. Seperti halnya sebuah 
instansi yang berkecimpung di dunia pertanian dan peternakan ini. Tempat 
belajar yang baik yaitu tempat yang bisa membuat seseorang nyaman dan  
bisa bertahan di tempat tersebut untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
 Sentra Peternakan Rakyat merupakan suatu pusat pertumbuha 
peternakan yang ada di dalam suatu wilayah tertentu dan terdapat populasi 
ternak yang dimiliki oleh sebagian peternak yang ada di wilayah tersebut 
                                                             
5 Sudharmo, “Undang-Undang…, hal .6. 
 
4 
  
serta sumber daya alam dan kebutuhan hidup ternak tercukupi termasuk air 
dan bahan pakan yang ada di wilayah tersebut.
6
 Sentra Peternakan Rakyat 
terdiri dari beberapa kelompok ternak yang ada di wilayah tersebut untuk 
berkumpul menjadi satu kesatuan. Dengan adanya beberapa kelompok 
tersebut bisa belajar bersama-sama dan saling berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya yang akan menimbulkan suatu kebiasaan dalam 
kelompok. Di dalam Sentra Peternakan Rakyat juga terdapat suatu 
kegiatan sekolah yang bernama S-Peternakan Rakyat. Sekolah Peternakan 
Rakyat merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
membangun kesadaran peternak dan mendorong tindakan kolektif melalui 
pendampingan dan pengawalan.
7
 
 Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh merupakan salah 
satu pusat pertumbuhan peternakan yang ada di wilayah Klaten tepatnya di 
kampung Karang Dukuh Kecamatan Jogonalan. Sentra Peternakan Rakyat 
ini memiliki beberapa kelompok ternak yang dinaungi dibawahnya yaitu: 
kelompok ternak sapi bernama kandang kalimasodo, kelompok ternak 
kambing bernama mekarsari, kelompok ternak burung bernama kandang 
walisongo, kelompok ternak itik bernama konco tani dan kelompok ternak 
ikan bernama hamemayu.
8
 Dari kelima kelompok ini juga memiliki 
beberapa pengurus dan anggota yang saling mengkoordinir agar berjalan 
                                                             
6 Muladno, Pedoman Sentra Peternakan Rakyat, (Jakarta: Kementerian Pertanian RI, 
2015), hal. 3. 
7 Muladno, Pedoman…, hal. 7. 
8 Sulastri, “Analisis Program Pesantren dalam Bidang Pemberdayaan Masyarakat di 
Pesantren Joglo Alit”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016), hal. 6-7. 
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dengan baik. Sentra Peternakan Rakyat ini memiliki tujuan yaitu untuk 
mempermudah koordinasi dan memperkuat eksistensi kelompok ternak 
yang tergabung di dalamnya.
9
 Agar dapat memberikan kekuatan dan 
dukungan serta memecahkan setiap permasalahan antara kelompok ternak 
satu dengan yang lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa latar belakang terbentuknya habitus belajar di Sentra Peternakan 
Rakyat Kebon Wulang Reh Karangukuh, Jogonalan, Klaten? 
2. Bagaimana karakter habitus belajar di Sentra Peternakan Rakyat 
Kebon Wulang Reh Karangdukuh, Jogonalan, Klaten? 
3. Bagaimana pengelolaan habitus belajar masyarakat di Sentra 
Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, Jogonalan, 
Klaten? 
C. Tujuan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui latar belakang terbentuknya habitus belajar di 
Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, 
Jogonalan, Klaten. 
                                                             
9 Gede Suparta Budisatria dkk, “Teknologi Tepat Guna Pada Induk Kambing Melalui 
Penerapan Breeding Center dan Flushing  di SPR Kebun Wulang Reh Desa Karangdukuh, klaten”, 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 4 (1)  September (2018). 
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b. Untuk mengetahui karakter belajar masyarakat di Sentra 
peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, Jogonalan, 
Klaten. 
c. Untuk mengetahui pengelolaan habitus belajar masyarakat di 
Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang Reh Karangdukuh, 
Jogonalan, Klaten. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk UIN Sunan Kalijaga 
khususnya Program Manajemen Pendidikan Islam sebagai 
pengetahuan baru dalam bidang pendidikan bahwa suatu kebiasaan 
belajar dapat didapatkan di manapun. Selain itu juga sebagai 
referensi bagi penelitian lain agar terus dapat dikembangkan. 
b. Secara praktis 
1) Peneliti. Hasil penelitian ini berguna sebagai pengetahuan baru 
bagi peneliti serta menambah wawasan tentang Sentra 
Peternakan Rakyat sebagai habitus belajar masyarakat. 
2) Instansi. Hasil penelitian ini dapat menjadikan pengetahuan 
bagi masyarakat sekitar khususnya warga Karang Dukuh 
bahwa SPR Kebon Wulang Reh bukan hanya tempat untuk 
berternak saja namun juga bisa sebagai tempat belajar 
masyarakat 
7 
  
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada beberapa literatur hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan. Fungsi dari kajian pustaka yaitu 
untuk memetakan tema yang sama dengan penelitian yang sedang 
dilakukan dan untuk menunjukan bahwa fokus penelitian yang diangkat 
belum pernah diteliti oleh penelitian sebelumnya. Dalam kajian ini sudah 
banyak literatur yang membahas tentang peternakan rakyat. Seperti halnya  
Annisa Mutiah, Agustina Abdullah dan Siti Nurlaelah dalam  
penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Peranan Kelompok Sebagai 
Wahana Kerja sama pada Kelompok Peternak Sapi Potong pada 
Peternakan Rakyat”.10 Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa pada peternakan rakyat tersebut khususnya pada kelompok 
peternak sapi di kabupaten Gowa menunjukan bahwa peranan kelompok 
sebagai wahana kerja sama pada peternakan tersebut masih kurang 
berperan terutama dalam hal kerja sama pemodalan dan pada umumnya 
kelompok juga belum bekerja sama atau bermitra dengan lembaga lain 
yang ada. Dapat disimpulkan bahwa peternakan rakyat di kabupaten Gowa 
ini lebih mementingkan kepada kelompok dalam peternakan itu sendiri 
tidak memikirkan tentang bersosialisasi dengan kelompok yang lain. 
Fokus penelitian ini yaitu bagaimana peranan kelompok pada peternak 
sapi potong sebagai wahana untuk kerja sama.  
                                                             
10
 Annisa Mutiah, dkk, “Identifikasi Peranan Kelompok Sebagai Wahana Kerja Sama 
pada Kelompok Peternak Sapi Potong pada Peternakan Rakyat”, Jurnal Agripet, 18 (1) April 
2018: 57-62. 
8 
  
Ilmi, Tedy dan A. Fuadi dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penggunaan Internet pada Usaha Peternakan Rakyat”11. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. 
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat peternakan yaitu pada 
Peternakan Rakyat Barokah Gunung Pati dan Peternakan Rakyat Kelinci 
Hias Metaseh di daerah Semarang. Ilmi dan kawan-kawan 
mengungkapkan bahwa penggunaan internet pada kedua peternakan rakyat 
dalam usaha peternakannya sudah cukup efektif karena dengan adanya 
penggunaan internet ini, usaha peternakan di kedua tempat tersebut dapat 
berkembang dengan pesat. Pada penelitian ini juga peneliti lebih 
memfokuskan peternakan rakyat hanya sebagai tempat untuk penggunaan 
internet dalam usaha peternakannya.  
Dari kedua penelitian tersebut sama-sama dalam peternakan rakyat 
namun terdapat perbedaannya, kalau pada penelitian Annisa Mutiah dan 
kawan lebih kepada kinerja kelompok yang tidak bersosialisasi pada 
kelompok lain dan kurang berperan sedangkan untuk penelitian yang 
dilakukan oleh Ilmi lebih ke dalam penggunaan sarana prasarana yaitu 
internet guna untuk mendukung usaha peternakan yang ada di Peternakan 
Rakyat Barokah dan Kelinci Hias agar lebih berkembang. 
Lain halnya dalam penelitian Suci Dewi Wulandari dan kawan-
kawan memaparkan hasil penelitiannya bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pengembangan SPR ternak sapi Kuamang Abadi 
Kabupaten Bungo adalah adanya dua faktor internal dan ekternal. Faktor 
internal sendiri meliputi lahan yang tersedia, menghasilkan bobot optimal, 
adanya rasa saling membutuhkan antara peternak dan pemerintah, sarana 
transportasi desa lancar dan lahan perkebunan sebagai sumber pakan 
ternak, keterbatasan modal, teknologi pengolahan pakan hijau, tingkat 
pendidikan rendah dan peternak belum profesional, sistem pencatatan 
belum baik dan pencurian ternak. Sedangkan faktor eksternalnya adalah 
permintaan ternak sapi, kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan gizi, 
peningkatan pertumbuhan penduduk, dan perkembangan teknologi 
informasi.
12
 Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa penelitian 
yang di lakukan oleh Suci Dewi wulandari sebatas mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan SPR ternak sapi 
Kuamang Abadi.  
Pada penelitian Muhammad Gunanwan yang berjudul Aplikasi 
Inseminasi Buatan dengan Sperma Sexing dalam Meningkatkan 
Produktivitas Sapi di Peternakan Rakyat, beliau memaparkan bahwa pada 
peternakan rakyat yang menjadi subyek penelitian untuk aplikasi 
inseminasi buatan dengan sperma sexing. Hasil penelitiannya adalah 
menyatakan bahwa aplikasi tersebut berhasil dilakukan di beberapa 
peternakan rakyat yang menjadi subyek namun ada beberapa kendala atau 
penghambat yang terjadi di sana mengenai peningkatan produktivitas sapi 
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di peternakan rakyat adalah manajemen pemeliharaan yang kurang baik. 
Kebutuhan makan yang masih bergantung dengan musim, musim 
penghujan ternak mendapat pakan hijaun yang banyak namun pada musim 
kemarau mengalami kekurangan dan hanya dipakani dengan jerami kering 
saja. Pencatatan sistem pembibitan yang masih lemah dengan tidak adanya 
pencatatan ternak silsilah ternak yang dipelihara juga menyebabkan 
program pembibitan kurang terarah.
13
  Berbeda dengan penelitian yang 
diadakan oleh Suci Dewi Wulandari faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan SPR ternak sapi ada faktor eksternal dan internal 
sedangkan penelitian Muhammad Gunawan menjelaskan tentang faktor 
penghambat terhadap aplikasi inseminasi buatan. Namun sama-sama 
penelitian di peternakan rakyat.  
Kelima, penelitian Lendhanie memaparkan pada penelitiannya 
yang berjudul Karakteristik Produksi Kerbau Rawa dalam  Lingkungan 
Peternakan Rakyat. Dalam penelitiannya menggunakan metode survey. 
Hasil penelitiannya adalah bahwa kerbau rawa  yang memiliki 
karakteristik reproduksi adalah sebagai berikut umur dewasa kelamin, 
panjang siklus birahi tidak diketahui, lama periode birahi 4-7 hari, lama 
buntingan satu tahun, birahi kembali setelah melahirkan 3-6 bulan. Jadi 
dalam penelitian ini lebih fokus kepada karakteristik kerbau yang bisa 
bereproduksi di peternakan rakyat yang ada.  
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Dari literatur-literatur terdahulu, dalam penelitianya banyak 
membahas di peternakan rakyat semua namun penelitian yang dilakukan 
banyak untuk hal mengetahui bagaimana cara untuk pengembangan usaha 
peternakan, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan. Untuk itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait Sentra Peternakan 
Rakyat Sebagai Habitus Belajar Masyarakat. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran umum terhadap skripsi ini dan untuk 
mempermudah dalam melaksanakan penelitian beserta pembahasan yang 
terperinci maka penulis membagi skripsi ini ke dalam V (lima) bab. 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
BAB I berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan proposal 
secara keseluruhan. Bab ini berisi tentang apa yang menjadi latar belakang 
dari penelitian sehingga penulis tertarik dan mengangkat masalah Sentra 
peternakan Rakyat sebagai Habitus Belajar masyarakat Studi Kasus di 
SPR Kebun Wulang Reh Karang Dukuh. Kemudian dilanjutkan dengan 
rumusan masalah yang bertujuan untuk memberikan batasan dalam 
penelitian yang akan dilakukan agar lebih fokus. Setelah itu dilanjutkan 
dengan tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu untuk menguraikan 
pentingnya penelitian ini. Sedangkan untuk kajian penelitian terdahulu 
digunakan untuk membahas tentang persamaan dan perbedaan antara 
skripsi yang sejenis tetapi berbeda judul dan tujuan penelitian. 
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BAB II membahas tentang landasan teori yang dilanjutkan dengan 
metode penelitian untuk mensistematikan metode dengan langkah-langkah 
penelitian ditujukan untuk menjelaskan bagaimana cara yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini yang terdiri dari kajian teori yang menjadi 
landasan pembahasan penelitian dan metode penelitian. 
BAB III membahas tentang gambaran umum Sentra Peternakan 
Rakyat Kebun Wulang Reh yang ada di Karang Dukuh. Gambaran 
tersebut meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, tujuan, struktur 
kepengurusan dan jumlah anggota yang ada di SPR tersebut. 
BAB IV merupakan pembahasan inti dari sebuah penelitian, yaitu 
tentang pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaitu “Sentra 
Peternakan Rakyat Sebagai Habitus Belajar Masyarakat (Studi Kasus Di 
Sentra Peternakan Rakyat Kebun Wulang Reh Karangdukuh)” 
BAB V penutup. Pada bagian ini berisi tentang simpulan dari hasil 
penelitian, saran, kata penutup, serta bagian akhir terdapat daftar pustaka 
dan lampiran-lampiran terkait dengan masalah penelitian. 
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BAB V 
       PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Latar belakang berdirinya Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang 
Reh yaitu dengan adanya pelatihan dan penyuluhan yang diadakan 
oleh beberapa narasumber menumbuhan rasa keingin tahuan 
masyarakat, seiring berjalannya peternakan tersebut maka ada tekanan 
dari pengurus peternakan untuk mengalihfungsikan dari yang dulu 
bekerja sebagai batu bara untuk merawat ternak agar tidak menambah 
kerusakan area sawah. Dan adanya kesepakatan dari masyarakat untuk 
menjadikan peternakan ini sebagai pusat peternakan dan juga sekaligus 
sebagai pusat belajar masyarakat karangdukuh. 
2. Karakter dari peternakan ini yaitu telah memilki badan hukum yang 
melindungi beberapa kelompok ternak yang ada di dalamnya, sehingga 
para peternak bisa mendapatkan banyak bantuan. Bersifat gotong 
royong sebab disetiap kegiatan dilakukan bersama-sama tidak 
individu. Yang ketiga yaitu saling melengkapi dengan cara mereka 
yang tidak memiliki modal dilengkapi dengan cara meminjam modal 
dan juga adanya saling berbagi hasil bagi masyarakat yang memelihara 
ternak milik orang lain. 
3. Dalam hal pengelolaan ini ada beberapa tahapan yaitu adanya 
perencanaan dengan cara pengalihfungsian kegiatan yang awalnya 
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bekerja sebagai buruh batu bara harus dipindahkan ke peternakan dan 
diadakannya musyawarah untuk mendapatkan kesepakatan masyarakat 
yang ikut kegiatan di dalamnya. Setelah tahap perencanaan yaitu 
pelakasanaan dengan diterjunkannya mahasiswa UGM dengan 
mengadakan penyuluhan dan juga pemeriksaan terhadap hewan ternak 
setiap tiga bulan sekali. Respon dari masyarakat pun senang sekali 
dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut karena masyarakat sangat 
antusias dengan kegiatan dan berjalan sampai sekarang. Setelah semua 
kegiatan berjalan sesuai rencana ternyata harus ada evaluasi yang 
berbentuk arisan dan juga rapat. Di mana dalam rapat tersebut adanya 
pembagian bingkisan parcel setiap tahun bagi semua anggita 
peternakan yang bertujuan untuk kesejahteraan anggota, serta 
mencarikan solusi bagi mereka yang tidak memiliki ternak agar bisa 
ikut memelihara. 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sentra Peternakan Kebon Wulang Reh 
Sentra Peternakan ini diharapkan untuk terus meningkatkan kegiatan-
kegiatan yang lebih mendukung untuk proses masyarakat untuk  
belajar di dalamnya dan juga bisa membawa perubahan terhadap 
masyarakat agar memiliki pengetahuan yang lebih tentang berternak 
yang baik dan sesuai dengan tahap-tahapannya. 
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2. Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan dapat mendukung setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh pengurus agar tercipta tujuan yang diinginkan. 
Menjadikan kampung edukasi lewat sentra peternakan tersebut dan 
menjadikan tempat belajar baik anak-anak, remaja dan dewasa. 
3. Bagi pengurus  
Bagi pengurus di Sentra Peternakan diharapkan mampu memberikan 
kegiatan yang lebih banyak dan lebih bermacam-macam bentuknya. 
Dan juga mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat 
karangdukuh dan juga masyarakat sekitar. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, taufik, hidayah Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini sebagai tugas akhir studi kami di Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Sentra Peternakan Rakyat Sebagai 
Habitus Belajar Masyarakat di Sentra Peternakan Rakyat Kebon Wulang 
Reh Karangdukuh, Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah”. 
Demikian hasil penelitian yang dapat penulis gambarkan, penulis 
menyadari bahwa dalam penulisan maupun pembahasan skripsi ini masih 
banyak kekurangan, hal tersebut karena keterbatasan kemampuan penulis. 
Dengan kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 
yang membangun guna perbaikan dan kelengkapan skripsi ini. 
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Terakhir, peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 
pihak yang telah memberikan sumbangsih, baik tenaga, pikiran maupun 
doa dalam penelitian ataupun penulisan. Semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi penulis khususnya dan semua pihak yang berkenan membacanya. 
Aamiin. 
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